BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis perhitungan harga
pokok produksi menggunakan metode Full Costing untuk menentukan harga
jual yang optimal pada UMKM Kedai Chicken, dapat disimpulkan bahwa
perhitungan harga pokok produksi dengan metode Full Costing menghasilkan
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan perhitungan yang selama ini
diterapkan oleh UMKM. Perbedaan tersebut terjadi karena UMKM Kedai
Chicken belum memasukkan seluruh unsur biaya produksi, khususnya biaya
overhead pabrik seperti biaya bahan penolong, biaya listrik, biaya air, biaya
sewa, dan biaya penyusutan peralatan ke dalam perhitungan harga pokok
produksi.

Sementara itu, metode Full Costing menghitung seluruh biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi, baik biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, maupun biaya overhead pabrik yang bersifat tetap dan variabel. Oleh
karena itu, hasil perhitungan menggunakan metode Full Costing mampu
memberikan informasi biaya produksi yang lebih lengkap dan akurat sehingga
dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan harga jual yang lebih tepat.
Dengan demikian, penerapan metode Full Costing dinilai lebih efektif bagi
UMKM Kedai Chicken dalam menghitung harga pokok produksi dan
menetapkan harga jual yang dapat memberikan keuntungan sesuai dengan

kondisi usaha.
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5.2 Saran

1.

Sebaiknya UMKM Kedai Chicken menerapkan metode Full Costing dalam
menghitung harga pokok produksi karena metode ini memperhitungkan
seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Dengan demikian,
penentuan harga jual dapat dilakukan secara lebih tepat dan keuntungan
usaha dapat diperoleh secara optimal.

UMKM Kedai Chicken diharapkan dapat melakukan pengendalian terhadap
biaya produksi, terutama biaya overhead pabrik, dengan tetap menjaga
kualitas produk. Penggunaan bahan penolong yang lebih efisien serta
pengelolaan biaya operasional yang baik dapat membantu meningkatkan
efisiensi biaya produksi.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan data yang lebih
lengkap serta memperluas cakupan penelitian, misalnya dengan
membandingkan metode Full Costing dengan metode perhitungan biaya
lainnya. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat

memberikan analisis yang lebih mendalam dan komprehensif.



